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ABSTRAK 

 

Elektroda bantu mempunyai peran besar dalam banyak bidang elektrokimia yang memiliki 

persyaratan kuat tidak  rapuh dan inert. Karbon banyak dipilih sebagai bahan elektroda 

bantu karena bersifat semikonduktor, inert dan murah. Pada decade terakhir ini elektroda 

bantu karbon banyak digunakan dalam sel surya lapisan pewarna organic karena mampu 

menghasilkan konversi energy sampai 10.0% menggantikan elektroda platina yang jauh 

lebih mahal. Karbon dapat diperoleh dari bahan bahan alam. Disisi lain, banyaknya arang 

tempurung kelapa menjadi masalah limbah. Timbul pemikiran untuk memanfaatkan karbon 

dari arang tempurung kelapa untuk digunakan sebagai elektroda bantu yang diaktifkan 

dengan larutan HCl. Optimisasi berbagai kepekatan larutan HCl memilih HCl 0.1 M yang 

dapat menghasilkan karbon aktif paling baik. Dalam penelitian ini karbon aktif diperoleh 

dari serbuk arang tempurung kelapa dipanaskan dengan larutan HCl 0.1 M pada 105oC 

selama 1 jam, kemudian disaring dan dikeringkan. Karakterisasi karbon aktif dilakukan 

dengan pengujian daya serap metilen biru dan iodine untuk memilih karbon aktif dengan 

tingkat kemurnian paling tinggi. Sedangkan penentuan kadar air diperlukan untuk memilih 

karbon aktif dengan tingkat kekompakan paling tinggi dan sifat semikonduktor paling baik. 

Mula mula dilakukan pengujian karbon aktif  dari arang tempurung kelapa sebagai 

elektroda kerja yang kemudian diikuti dengan pengujian karbon aktif yang sama sebagai 

elektroda bantu. Untuk ke dua pengujian elektrokimia yang terakhir ini dilakukan uji siklik 

voltametri dengan menggunakan elektroda rujukan kalomel dalam larutan KCl 0.1 M.  

Hasilnya menunjukkan performa elektrokimia yang memuaskan.  

 

Kata kunci : aktivasi HCl, arang tempurung kelapa, elektroda bantu, karbon aktif. 
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The synthesis of counter electrode from coconut shell char activated by 
hydrochloric acid. 

 

ABSTRACT 

 

A counter electrode has big role in many electrochemical fields, which is robust and inert. 

Carbon is selected as material for many counter electrodes due to its semiconductor 

properties, inert, and economic. In recent decades carbon counter electrodes are broadly 

used for dye-sensitized solar cells since it can produce energy conversion up to 10.0% 

replacing highly expensive platinum electrode. Carbon can be obtained from natural 

materials. On the other side, accumulated of coconut shell generates waste problem. An 

idea came into surface to advantage coconut shell char for the use of counter electrode 

activated by HCl solution. Optimization of several HCl concentrations has selected HCl 0.1 

M as the best concentration for producing active carbon. In this study, the active carbon 

obtained from powder of coconut shell char heated with HCl 0.1 M at 105oC for an hour, 

and then filtered and dried. Characterization of active carbon has been done by 

examinations of methylene blue and iodine in order to obtain active carbon with the highest 

purity. The determination of water content is needed to obtain active carbon with the 

highest compact and best semiconducting properties. At the beginning, the active carbon 

from coconut shell char has examined as working electrode and then followed by 

examination of the same active carbon as counter electrode. Both the working electrode and 

counter electrode electrochemically examined by cyclic voltammetric assay applying 

calomel reference electrode in KCl 0.1 M solution. The results show satisfied 

electrochemical performance.   

 

Keyword: active carbon, coconut shell char, counter electrode, HCl activation. 
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